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Abstract. This study aims to explore in depth the values of tolerance
from the perspective of hadith as an essential component of Islamic
teachings that promote peace, respect, and coexistence within a
multicultural society. Utilizing a qualitative approach through library
research, the study draws from a range of primary sources such as
hadith compilations and secondary sources including scholarly articles,
books, and supporting documents. In hadith Iiterature, tolerance is
often articulated through terms like tasamuh and samahah, which
imply generosity, openness, and acceptance of diversity. These values
form the ethical basis for constructive Interfaith dialogue and
sustainable social harmony. Islam emphasizes that religious freedom
and recognition of others' existence are fundamental human rights
protected by divine revelation. Tolerance in Islam is proactive—it
involves not only accepting differences but also promoting cooperation
for the common good. Therefore, the principle of tolerance is pivotal in
building an inclusive and peaceful society. This study affirms that the
implementation of tolerance values is highly relevant in today’s diverse
world and aligns with the broader vision of Islam as a mercy to all
creation (rahmatan Iil 'alamin).

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam
nilai-nilai toleransi dalam perspektif hadis sebagai bagian integral
dari ajaran Islam yang mengedepankan kedamaian, penghormatan,
dan hidup berdampingan dalam masyarakat multikultural. Dengan
pendekatan kualitatif melalui metode studi kepustakaan, penelitian
ini mengandalkan berbagai sumber primer seperti kitab-kitab hadis,
serta sumber sekunder seperti artikel ilmiah, buku, dan dokumen
pendukung lainnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa toleransi
bukan hanya merupakan sikap sosial, melainkan juga ajaran teologis
yang diinternalisasi dalam kehidupan Rasulullah SAW. Dalam hadis,
toleransi diterjemahkan melalui istilah tasamuh atau samahah, yang
bermakna kemurahan hati, kelapangan dada, dan sikap menerima
perbedaan. Konsep ini memberikan dasar kuat untuk menciptakan
ruang dialog antarumat beragama dan mendorong terciptanya
kerukunan sosial yang berkelanjutan. Islam memandang bahwa
kebebasan beragama dan penghormatan terhadap eksistensi orang
lain adalah bagian dari fitrah manusia yang dijamin oleh wahyu.
Toleransi dalam Islam bersifat aktif—tidak hanya membiarkan
perbedaan, tetapi juga mengupayakan kolaborasi untuk kebaikan
bersama. Oleh karena itu, nilai toleransi menjadi pondasi penting
dalam pembangunan masyarakat inklusif yang damai dan adil.
Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan nilai-nilai toleransi
dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat sangat relevan dalam
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konteks global saat ini yang penuh dengan keragaman, serta
merupakan bagian dari implementasi Islam sebagai rahmatan lil
'alamin.

A. PENDAHULUAN

Islam adalah ajaran yang komprehensif, menyeluruh, dan sempurna
yang mengatur kehidupan seorang secara individu. Dalam hal ibadah dan
interaksi sosial, prinsip-prinsip umat Muslim telah dirangkum secara
keseluruhan dalam Al-Quran serta al-Hadist. Ada ketentuan khusus yang
mengatur hubungan antara Muslim dan non-Muslim. Ini menjadi dasar yang
harus diikuti serta memberikan arah bagi kehidupan komunitas beragama.
Nilai-nilai dan prinsip toleransi dalam Islam bersumber dari Al-Qur'an dan al-
Hadist. Aturan-aturan dalam Islam dapat dijumpai dalam berbagai ayat.
Sebagian orang beranggapan bahwa mengucapkan Selamat Natal tidak
menjadi masalah, bahkan jika mereka menerima undangan pada hari-hari
yang bukan merupakan hari besar Islam atau melakukan kunjungan, selagi
ada pijakan saling menghargai di antara individu dari berbagai keyakinan.
Dalam pandangan Islam, konsep toleransi dengan tegas menegaskan bahwa
Aqidah harus dijaga dengan baik dan oleh karenanya, tidak ada toleransi
terkait Aqidah dan ibadah.

Kata dari "toleransi" sering dijadikan dasar dan dasar untuk pandangan
pluralisme yang menyatakan bahwa "semua agama itu benar." Bahkan, banyak
yang menggunakannya sebagai alasan bagi seorang muslim untuk menghadiri
acara-acara ritual yang bukan berasal dari agama Islam. Pemahaman dan
penggunaan pluralisme yang keliru ini seolah-olah mendorong setiap pemeluk
agama, baik muslim maupun non-muslim, untuk menciptakan suasana saling
menghormati yang dapat menghasilkan kehidupan yang harmonis, yaitu
kerukunan antar umat beragama. Wajib hukumnya bagi setiap muslim untuk
mengetahui perbedaan antara sikap toleran yang dibenarkan menurut
ketentuan agama Islam (al-Qur’an dan alHadis) dengan sinkretisme.

Toleransi adalah nilai dasar dalam ajaran Islam yang terlihat dalam
berbagai riwayat hadis. Nabi Muhammad SAW mengajarkan kepada

pengikutnya untuk menghargai perbedaan dan membangun hubungan baik
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dengan semua orang, termasuk mereka yang bukan Muslim.Dalam konteks
sosial, sikap toleransi sangat penting untuk mencapai keharmonisan dan
kedamaian di dalam masyarakat.Toleransi dalam hadis seringkali diartikan
dengan istilah tasamuh, yang berarti saling menghormati dan memailiki hati
yang terbuka.Hadis-hadis yang menekankan pentingnya memberi maaf dan
berdoa dengan baik menunjukkan bahwa toleransi adalah aspek yang tidak
terpisahkan dari iman.Toleransi bukan hanya konsep, tetapi juga harus
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitianan ini yaitu menjelaskan dan menganalisis toleransi secara
pandangan hadis yang harus dipaparkan dan dipahami secara inti, dan jelas,
maka dari itu peneliti akan mepaparkan terkaitan nilai-nilai toleransi dan

hadis-hadis yang berkaitann.

B.METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang
menjelaskan fenomena yang dialami subjek penelitian. Jenis penelitian ini
bersifat kepustakaan (library research), penelitian Pustaka ini berusaha
memanfaatkan sumber perpustakaan untuk mendapatkan data penelitian.
Sumber data penelitian ini berupa dokumentasi berdasarkan sumber data
primer yaitu buku-buku yang membahas mengenai nilai toleransi dalam
perspektif hadis, dan sumber data sekunder berupa artikel, jurnal, dan
dokumen-dokumen pendukung lainnya yang membantu untuk menganalisis

permasalahan penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sejarah Toleransi
Islam masuk ke indonesia pada abad ke 7 M, yang disebarkan oleh
para pedagang Arab melalui selat malaka, persia , gujarat . Pada saat itu
masyarakat pribumi memeluk agama hindu dan budha dengan baik .
Karena risalah islam disampaikan dengan pendekatan kultural oleh dai

muslim yang dapat ditemukan dimana saja dan tidak mengganggu adat
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istiadat setempat yang berlaku dalam praktik keagamaan.(Jamil, 2019).
pada abad ke 15 kerajaan-kerajaan dinusantara telah berdiri dan dipelopori
oleh para (wali songo) terkhususnya dipulau jawa. Walisongo adalah para
mubaligh yang dalam mengembangkan islamisasinya menyesuaikan secara
sosio dan kelektural yang ada dimasyarakat, seperti seserahan,
keselamatan, sesaji dan lain sebagainya, Masyarakat sudah menganut adat
istiadat hindu, dan budha secara mengakar, maka dari toleransi yang sudah
dianut tidak bisa dilepas karena keyakinan toleransi biasa kita sebut
istiadat.

Dalam kedakwahannya melakukan bermacam-macam adat istiadat
diantaranya Sunan Bonang meramu ‘seni wayang dan musik ‘gamelan’
dengan menyisipkan nilai-nilai Islam. Syair lagu yang diciptakannya berisi
pesan tauhid, sikap menyembah kepada Allah Swt, dan tidak
menyekutukannya, Setiap lagu diselingi dengan Syahadatain (dua kalimat
syahadat) yang dikenal dengan ‘Sekaten’ Permainan anak-anak dengan
napas Islam, diciptakan oleh Sunan Giri, seperti Jelungan, Jarnuran, Gendi
Ferit, Jor, Gula Ganti, Cublak-cublak Suweng, dan Ilir-ilir. Sunan Derajat
seorang yang berorientasi pada kegotong-royongan dalam dakwahnya,
menciptakan tembang Jawa, yaitu tembang Pangkur, yang sampai saat ini
masi dilakukan oleh masyarakat indonesia. Sunan Kalijaga,
mengembangkan seni ‘wayang purwa’ (wayang kulit) yang bercorak Islami,
mengarang aneka cerita wayang yang bernapaskan Islam, terutama
mengenai etika yang digunakan untuk menarik masyarakat masuk Islam.
Ia juga bukan hanya dalam seni wayang, tetapi juga mengembangkan
dalam seni suara, seni ukir, seni busana, seni pahat dan seni kesusasteraan.
Seni ukir terlihat dan corak batik dengan motif burung yang oleh Sunan
Kalijaga disebut ‘Kukula’. Sunan Muria dalam penyiaran dakwah Islam
lebih berorientasi pada pengadaan lembaga (pesantren) untuk mendidik
para pedagang, nelayan dan rakyat biasa. Hasil ciptaan seninya adalah
tembang dakwah Sinom dan Kinani. ( K. B. B. 1988). Islamisasi yang

dilakukan oleh para wali terhadap masyarakat di pulau Jawa khususnya,
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menggambarkan sikap toleransi terhadap eksistensi tradisi yang sudah
mengakar ratusan tahun pada masyarakat Jawa yang notabene penganut
ajaran Hindu dan Budha.

Piagam Madinah juga menunjukkan toleransi historis .Dokumen ini
mencerminkan gagasan kebebasan beragama .Nabi Muhammad SAW
mempraktikkannya di Madinah pada suatu ketika. Salah satu prinsip
toleransi beragama adalah saling menghormati keyakinan agama .Di antara
agama-agama yang hidup berdampingan secara damai dan melindungi
penganutnyaitulah yang terikat oleh Piagam Madinah .Sikap saling
mendukung dan melindungi yang mengabaikan yang lainnya Dalam
kebanyakan kasus terdapat perbedaan pendapat mengenai praktik dan
hadis Nabi Kadang-kadang, pandangan ini bahkan dianggap mencakup
Tuhan . Seperti misalnya, salah satu hadis dalam Syu'ab al-Imam , yang
merupakan karya "Siapa yang mengungkapkan aibnya" adalah apa yang
dikatakan oleh filsuf abad ke-11 al-Baihaqi. Pada hari itu, niscaya Allah
akan  menyingkapkan aibnya ke  seluruh  dunia.pembalasan

dendam.(Sarwono, 2020).

2. Definisi Toleransi

Kata "Toleransi" di sini mengacu pada menahan dan membiarkan
orang lain berpikir secara berbeda atau berpikir secara berbeda tanpa
terhalang(zuhairi miswari, 2010) dari segi bahasa,Toleransi berasal dari
kata Latin “tolerantia” yang berarti kelonggaran, kelembutan, dan
kesabaran. Selain itu, menghargai tidak berarti mengikuti atau bahkan
membenarkan, Toleransi mencakup. Sifat toleransi atau mentalitas, batas
pengukuran yang masih diperbolehkan untuk penambahan dan
pengurangan, penyimpangan yang masih dapat dianggap dapat diterima
saat mengukur pekerjaan(Farid et al., 2020).

Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa
arti kata “Toleransi” berarti sifat atau sikap toleran. Kata toleran sendiri di

definisikan sebagai “bersifat atau bersikap menenggang (menghargai,
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membiarkan, = membolehkan) pendirian (pendapat, pandangan,
kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan sebagainya) yang berbeda atau
bertentangan dengan pendirian sendiri( K. B. B. 1988).

Dalam bahasa arab istilah yang sering digunakan sebagai padanan
kata toleransi adalah tasamuh atau samahah kata ini pada dasarnya
berarti aljud (Kemuliaan)(Ach. Zayyadi & Ismail, 2022). Toleransi dapat
diartikan sebagai sikap yang menghargai, menghormati, dan terbuka dalam
menerima perbedaan yang ada. Sifat menghargai di sini adalah perilaku di
mana seseorang menunjukkan kedermawanan, sedangkan menghormati
mencerminkan kebiasaan baik dalam mengadopsi sikap positif terhadap
orang lain. Sikap terbuka berarti bersedia untuk sabar menerima atau
menghadapi berbagai permasalahan atau pandangan, termasuk terhadap
orang-orang yang memiliki pemikiran negatif. Toleransi, pendapat Quraish
Shihab, berarti mengakui keberadaan pihak lain. Toleransi tidak secara
otomatis mengakui pendapat orang lain sebagai benar; sebaliknya, toleransi
berarti mengakui hak orang lain. individu untuk meyakini dan
mengekspresikan keyakinannya, serta hak untuk hidup berdampingan
dengan orang lain tanpa mengganggu orang yang memiliki
pendapat berbeda.(Aini & Husna, 2025).

Agama berfungsi sebagai suatu ajaran atau sistem yang krusial
dalam mengatur keimanan (kepercayaan) dan perilaku ibadah kepada
Tuhan Yang Mahakuasa, serta norma yang berkaitan dengan interaksi
antar manusia dan lingkungan. Beberapa contoh agama mencakup Islam,
Kristen, Buddha, Hindu, Katolik, dan Kong Hu Cu, serta agama-agama
lainnya. Sementara itu, beragama berarti menganut atau memeluk suatu
agama dan melakukan ibadah sesuai dengan aturan agama tersebut. Lalu,
keberagamaan merujuk pada hal-hal yang berkaitan dengan praktik
beragama. Istilah mengagamakan menunjukkan proses menjadikan
seseorang sebagai penganut atau pemeluk agama yang diyakini sesuai

dengan kepercayaan individu tersebut.
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Sikap toleransi dalam Islam yang berhubungan dengan akidah
sangat jelas, ketika Allah memerintahkan kepada Rasulallah saw untuk
mengajak para Ahlul Kitab untuk menyembah hanya kepada Allah swt,

dalam firman-Nya:

~ A - ) G o 4 — \ ~ 7 - - B
< (52 % 4, 3) 2N 4 o N o |7 T - 5K A < A G

V5 Bs o 38 N Al I Se gL e s ) 1S S A s

2o i/,/g'l P - _ s -

O3ahin Bly 153G 11325 1315 01 055 e G5 L By Ay

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai Ahlulkitab, marilah (kita)
menuju pada satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan

kamu, (yakni) kita tidak menyembah selain Allah, kita tidak
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, dan tidak (pula)
sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan-tuhan

selain Allah.” Jika mereka berpaling, katakanlah (kepada mereka),

“Saksikanlah bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang
muslim.”(Q.S. Al-imran: 64)

Pada ayat ini terdapat perintah untuk mengajak kalangan Yahudi
dan Nasrani menyembah Allah yang tunggal dan tidak mempertuhankan
manusiaa, Rasulallah mengajak beriman kepada Allah tanpa paksaan

karena dalam dakwah Islam, tidak mengenal paksaan untuk beriman,

sebagaimana firman Allah swt :
, T £ 5
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Artinya: Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh,
telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar
kepada tagut79) dan beriman kepada Allah sungguh telah
berpegang teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus.
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. Kata tagut
disebutkan untuk setiap yang melampaui batas dalam keburukan.
Oleh karena itu, setan, dajal, penyihir, penetap hukum yang
bertentangan dengan hukum Allah Swt., dan penguasa yang tirani
dinamakan tagut. (Q.S. Al-Bagarah: 256)

Ayat diatas menjelaskan tidak memaksakan atas agama yang telah
dianut oleh para masyarakat dengan melalui kebragaman agama nya

masing-maing. Akan tetapi dari banyaknya agama Allah lebih mencintai

253 | Amsal Al-Qur’an: Jurnal Al-Qur’an dan Hadis Vol. 2 No. 2 Juli 2025


https://ejournal.yayasanbhz.org/index.php/Amsal
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240318221404642
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20240318031421805

Nilai Toleransi Dalam Perspektif Hadis | Siti Intan Ceputri, Endad Musaddad

salah satu agama yaitu al-Hanifiyyah al-Samhah. Sebagaimana hadis

shahih menyatakan

cu.ua;u.:.lj\dur_ ed\Au\u.ﬁAmus ‘UJJLQ’U-’J-U-‘P\ d\ﬁd\ﬂm\_uh
S and 09 ol ala gadde il oa i) Ji s JB Gulie (s g e Se e
"Aaaaall" oyl s Asanad) duavall JB Ja 5 e 4l
Artinya: Telah bercerita kepada kami Sadqah, berkata: telah mengabarkan
kepada kami Yazid ibn Harun, dari Muhammad ibn Ishaq, dari
Dawud ibn Husfain, dari ‘Tkrimah, dari Ibn ‘Abbas, berkata:
Rasulallah saw ditanya “Agama manakah yang paling dicintai oleh
Allah? Beliau bersabda : al-Hanifiyyah al-Samhah (yang lurus lagi
toleran).

3. Toleransi Dalam Islam
Menurut hukum Islam, toleransi antar individu selalu bersifat
horizontal dari sudut pandang strategi pendekatan, atau diterapkan di
antara orang-orang yang memiliki ikatan sangat kuat sebagai ciptaan
Tuhan. Sementara itu, secara vertikal, menjelaskan akidah dan syari’at
yang terkait dengan konsep "Tauhid," yang merupakan pemahaman
tentang ketuhanan dalam Islam; oleh karena itu, ini tidak dapat
diselaraskan dengan konsep agama lainnya (Hair, 2021). Di dalam Islam,
secara umum Konsep toleransi beragama mengacu kepada keterbukaan,
mengakui perbedaan, serta dengan menujukkan sikap menghargai

terhadap perbedaan tersebut. Sebagaimana Allah SWT telah berfirman di
dalam Al-Qur’an Surat AlHujurat (49) ayat 13, sebagai berikut:

s RT3 Vil 83 s Seless 515 58 wr&*’\*/u‘ &
j\.o- 403\ \ ““\403\

Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menc1ptakan kamu
dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Teliti. (Q.S.
Al-Hujurat: 13)

Salah satu karunia yang diberikan Allah kepada umat manusia

melalui pengiriman Nabi Muhammad saw adalah datangnya sebuah agama
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penuh kasih sayang untuk alam semesta. Hal ini terlihat dalam gambaran
yang disebut tasamuh (toleransi). Serta saling memberikan petunjuk,
sepertl yang tercantum dalam nass-nass. baik itu dalam al-Qur'an maupun
al-Sunnah. Berkah ini pertama-tama terwujud dalam perilaku Nabi di
masyarakat dan tindakannya di Madinah yang sangat baik, baik kepada
sesama Muslim maupun kepada non-Muslim, mencakup setiap aspek
kehidupan. Konsep toleransi yang disampaikan dalam al-Qur'an sangat
logis, efektif, dan sederhana. Hidup dalam keharmonisan, kedamaian, serta
mengerti berbagai perbedaan yang ada dalam kehidupan manusia adalah
tujuan al-Qur'an sebagai anugerah bagi seluruh alam.(Jamil, 2019)
sebagaimana sayid sabiq mengatakan yaitu:
53 sLel (ye 1 L s Tl el (0 i 5 el oo 5 Jandl i g LN )
305 sl Calany g slda Calaly Lo ) ISS) 5 dpaaaill o HU)1 5 (sladll 5 A )l
Sl 4l s glaaill) i,
Artinya:“Bahkan Islam mengharuskan (umatnya) berbuat adil dan
mengharamkan kezaliman, dan menjadikan ajarannya mulia,
dan bernilai tinggi tentang cinta, kasih sayang, kerja sama,
patriotis, pengorbanan, tidak mementingkan pribadi dengan

memperhalus budi pekerti dan perasaan hati, serta membangun
persaudaraan antar manusia.”(Sabiq, 2009).

Sayid sabiq juga menambahkan bahwa ‘Islam tidak hanya berbicara
pada satu aspek dasar saja, tetapi Islam membentuk hubungan antar
pribadi, kelompok, dan negara sebagai hubungan perdamaian dan
keamanan. Baik hubungan antar muslim dengan muslim, atau antar
hubungan muslim dengan non-muslim’. Toleransi antar agama dalam
pandangan Islam merupakan sikap saling menghormati keyakinan masing-
masing, disertai kesediaan untuk menerima berbagai perbedaan yang ada,
meskipun hal ini harus dilakukan dalam batasan sosial tertentu dan tidak
berkaitan dengan soal akidah dan ibadah(Hair, 2021). Sementara itu, dari
sudut pandang psikologi agama, kematangan dalam beragama merupakan
faktor yang akan mendorong terjadinya toleransi di antara penganut

berbagai agama. Kematangan ini akan muncul seiring dengan
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meningkatnya tingkat keikhlasan seseorang dalam  menjalani,
mengamalkan, dan mengikuti ketentuan dari agama yang dipilihnya.Maka
dari itu, seseorang tidak boleh menganut atau berganti agama jika hatinya
tidak tulus untuk melakukannya. Sekali lagi, hal ini sejalan dengan ajaran
Islam, yang tidak membenarkan penganutnya untuk memaksakan
keyakinan Islam kepada individu yang menganut agama atau kepercayaan
yang berbeda. Maka dari itu kita harus memahami agama yang kita anut,
secara ketulusan pribadi apabila tidak memahaminya maka kita tidak
mempunyail sifat pemahaman dalam keagaamaan atau tidak memiliki
keyakinan terhadap agamanya tersebut.

Menurut G. W. Allport, tanda-tanda seseorang yang telah matang
dalam beragama meliputi:

1) Mempunyai sifat baik dan pengetahuan yang cukup luas. Ini
kemungkinkan individu tersebut untuk mengolah segala informasi yang
diterimanya dengan cara yang objektif menurut perspektif pribadinya.

2) Mampu menerima kritik dengan pikiran dan hati yang terbuka, baik
yang ditujukan kepada dirinya maupun yang ditujukan kepada
keyakinan yang dianutnya.

3) Memiliki kepercayaan yang kuat terhadap agama yang diikutinya, serta
memiliki perlindungan yang dapat menjaga dari keyakinan agama lain,
terutama dalam interaksi sosial sehari-hari.

4) Menjadikan keyakinannya sebagai sumber motivasi dan kekuatan untuk
mengelola dan menghadapi berbagai kondisi, sehingga ia tidak mengenal
kata putus asa.

5) Menunjukkan karakter yang kuat atau konsisten dengan keyakinannya,
sehingga tidak mudah terpengaruh oleh pemikiran negatif yang
bertentangan dengan ajaran agama yang diikuti.

6) Mampu menjalani kehidupannya secara menyeluruh, artinya ia dapat
beradaptasi dalam berbagai situasi dan tidak terikat hanya pada satu
hal, baik yang berkaitan dengan agama maupun dengan kehidupan

sosialnya.
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7) Selalu berusaha mencari kebaikan dan kebenaran serta sisi positif dari
setiap situasi yang dihadapi, dengan sikap rendah hati dan tidak
terburu-buru dalam memberikan penilaian.

Dari tujuh poin ini, toleransi ekumenis mencerminkan keselarasan
dengan pandangan Allport tentang kedewasaan dalam beragama. Sesuai
dengan penjelasan sebelumnya, individu yang menerapkan toleransi
ekumenis dapat menghargai perbedaan dan memiliki pengetahuan yang
luas sebagail dasar untuk menjalankan toleransi. Perbedaan ajaran yang
ada dipahami sebagai bagian dari usaha dan motivasi untuk memperdalam
keyakinannya. Dalam toleransi adapula salah satu konsep terhadap
perdamaian,toleransi yaitu: konsep Islam Wasathiyah yang dimana banyak
para ahli yang menrapkan sikap toleran dalam beragama ini kedalam
makna yang pasif dan aktif. Toleansi dalam agama makna dari pasif yaitu
membiarkan orang lain menjalankan keagaamaanya dirinya sendiri secara
bebas dan tidak mengganggu satu sama lain. Sementara makna toleran
beragama secara aktif berarti mengafirmasi perbedaan yang ada dan
membangun kerja sama mutual antara pemeluk agama yang

berbeda.(Suparman usman, endad musaddad, zakaria, 2023)

4. Toleransi sebagai Rahmat dan Nilai Perdamaian

Toleransi ialah sikap menghargai dan menghormati perbedaan dalam
agama, budaya, ras, dan pendapat hidup. Toleransi dalam iman Islam
bukan hanya dianjurkan, tetapi juga dianggap sebagai bukti rahmat Allah
SWT kepada semua manusia. Dalam Al-Qur'an, Allah berkata, "Islam
adalah agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam semesta."

(Rahmatan lil ‘alamin) sebagaimana firman Allah :

Gl AN o) g

Artinya: Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai

rahmat bagi seluruh alam.
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Dalam ayat ini, makna rahmat mencakup penghargaan terhadap
keberagaman dan aspek kemanusiaan universal lainnya. Rasulullah SAW
memberikan teladan dalam memperlakukan orang non-Muslim dengan adil
dan penuh kasih, baik dalam konteks sosial, politik, maupun antaragama.
Piagam Madinah menunjukkan toleransi Rasulullah, memberikan
perlindungan dan hak yang sama kepada semua kelompok agama dalam
masyarakat yang plural. Toleransi juga sangat penting untuk membangun
perdamaian. Kekerasan dan konflik yang berasal dari intoleransi sering
kali merusak tatanan sosial dan hubungan antarumat beragama. Dalam
situasi seperti ini, toleransi menjadi dasar etis untuk membangun
masyarakat yang harmonis. Perdamaian tidak hanya berarti tidak ada
konflik, tetapi juga penghormatan terhadap hak dan eksistensi orang lain.
(Esposito & Yilmaz, 2010). Toleransi adalah nilai perdamaian yang
membantu berbicara antara agama, menumbuhkan empati, dan
memperkuat kohesi sosial. Dalam Islam, perbedaan dianggap sebagai
sunnatullah, yang perlu dipertimbangkan dengan cermat. Toleransi juga
membutuhkan suatu perdamaian agar tidak ada suatu konflik yang sangat
miris atas toleransi. Dalam Kitab Al-Mawa'izh Al-'Usfuriyah berisi nasihat-
nasihat ringan, Syeikh Muhammad bin Abu Bakar Ushfury menukil salah

satu hadis masyhur yang populer di kalangan penuntut ilmu.

,;w\gw#ﬁu@ﬂ’\gw\p)‘wﬂ%ﬁ

Artinya: Dari Abdullah bin Umar RA berkata, Rasulullah SAW bersabda:

“Orang-orang yang pengasih akan dikasihi Allah Sang Maha

Pengasih. Kasihilah siapapun di bumi maka yang di langit akan
mengasihimu”.

Sebagai ketetapan Tuhan, pernyataan ini tentu harus diterima.

Mereka yang tidak bisa menerima adanya keragaman sama dengan

mengingkari ketetapan Tuhan.(Islam & Lil, 2023). Di tengah masyarakat
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yang semakin beragam dan kompleks, kemampuan untuk hidup

berdampingan secara damai menjadi kebutuhan mendasar. Islam, sebagai

agama yang membawa rahmat bagi semesta alam, telah lama
menanamkan nilai-nilai toleransi sebagai bagian penting dari ajarannya.

Salah satu ulama besar, Syeikh Wahbah Az-Zuhaili, sebagaimana ditulis

oleh Buya Husein dalam buku ‘Toleransi dalam Islam,” menyebutkan

bahwa ada lima fondasi utama toleransi dalam Islam yaitu :

1) Persaudaraan atas dasar kemanusiaan (a/-ikhwan al-insani). Islam
memandang seluruh manusia sebagai saudara, tanpa memandang suku,
bangsa, atau agama. Islam telah mengajarkan kita bahwa semua
manusia berasal dari satu jiwa dan harus saling menghormati

sebagaimana tercantum dalam Al-Qur’an.
AN tmjgﬂg,)w)ww@,&m e vy
L.u,;vmg‘\mdx,\,ﬂ\ﬂ,u;u;;mm\ u \ﬂﬂt;,,

-

Artinya: Wahai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dari diri yang satu (Adam) dan Dia menciptakan
darinya pasangannya (Hawa). Dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling
meminta dan  (peliharalah) hubungan kekeluargaan.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasimu.

Ayat ini menegaskan bahwa Nabi Adam a.s. dan Hawa tidak

diciptakan melalui proses evolusi hayati seperti makhluk hidup lainnya,
tetapi diciptakan secara khusus seorang diri, lalu diciptakanlah
pasangannya dari dirinya. Mekanismenya tidak dapat dijelaskan secara
sains. Selanjutnya, barulah anak-anaknya lahir dari proses biologis

secara berpasangan-pasangan sesuail kehendak-Nya.

2) Pengakuan dan penghormatan terhadap yang lain (a/ 1'tiraf bi al-akhar
wa ihtiramuh). Kita tidak boleh merendahkan keyakinan atau pilihan
hidup orang lain, meskipun berbeda dengan kita.Pengakuan atas

eksistensi orang lain dengan keyakinannya sesungguhnya adalah sikap
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mengakui fakta dan realitas akan eksistensi agama-agama yang dipeluk
oleh umat manusia yang berbeda-beda dan harus dihormati. Pengakuan
atas pluralisme dan toleransi antar umat beragama hanya berarti
memberikan penghargaan kepada pemeluk agama untuk menjalankan
keyakinannya masing-masing.

3) Kesetaraan manusia (a/-musawah baina an-nas jamian). Semua
manusia dipandang setara di hadapan Allah. Tidak ada keistimewaan
berdasarkan warna kulit, status sosial, atau keyakinan. Prinsip ini
menekankan bahwa semua manusia memiliki nilai yang sama di
hadapan Allah, terlepas dari perbedaan ras, sosial, atau agama
mereka. Yang membedakan derajat seseorang di sisi Allah adalah
tingkat ketakwaannya atau ketaatannya kepada Allah.

4) Keadilan sosial dan hukum (a/-adl fi at-taamul). Toleransi juga berarti
berlaku adil terhadap siapa pun, termasuk kepada mereka yang berbeda
agama. Keadilan tidak boleh berat sebelah hanya karena perbedaan
identitas. Toleransi tidak hanya berarti menerima keberagaman, tetapi
juga berlaku adil terhadap semua orang, termasuk mereka yang berbeda
agama. Keadilan harus diterapkan secara objektif, tidak memihak, dan
tidak dipengaruhi oleh perbedaan identitas seperti agama.

5) Kebebasan yang diatur oleh undang-undang (al-hurriyyah al-
munazzamah). Islam menjunjung tinggi kebebasan, termasuk kebebasan
beragama. Namun kebebasan itu juga harus dijaga agar tidak
menimbulkan konflik dan tetap menghormati hak orang lain. Dalam
konteks Indonesia hal ini sudah terjamin dalam Pasal 29 ayat (2) UUD
1945 yang menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk

agamanya dan beribadah menurut agamanya dan kepercayaannya.

Toleransi dalam Islam bukan sekadar wacana, melainkan nilai yang
hidup dalam setiap ajarannya. Saat dunia menghadapi banyak konflik atas
nama perbedaan, Islam hadir membawa pesan damai yang relevan

sepanjang zaman. Mari saling menghargai, berdampingan dengan damai,
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dan menebar kasih sayang sesama umat manusia.(Junaidi, 2024). Tuhan
yang maha Esa menghadirkan makhluk bersama fungsinya sebagai hamba
Tuhan dan melanjutkan peraadaban dunia, tentunya mengembangkan misi
perdamaian untuk menjalankan kegunaannya sebagai penduduk bumi,
adapun misi nabi yaitu mesusun suatu golongan peradaban, dan tembok
utamanya yaitu Akhlakul karimah, seumpama bahwa Rasulullah
menurunkaan sabdanya kedunia untuk memerintahkan akhlak
moralitasnya bahwa secra garis besar terbelah menjadi dua yaitu, mengatur
jalinan manusia menjadi vertikal dengan maha kuasa, dan ikatan manusia
secara horizontal dengan kerabat manusia dan dunia.

Keselarasan manusia dan interaksinya bisa terbangun seperti etika
dan moralnya berkembang jika akhlaknya diperankan didalam diri secara
individu, dalam bbahasa lain terwujudnya kedamaian sebagai prioritas
berjalan dengan mulus ketika dijalankannya mendahului etik dan
kebaikan.(M, rifki rosyadi, M Taufiq Rahman, Paelani Setia, Mochamad
Ziaul Haq, 2022). Kontribusi islam bagi perdamaiann dunia dapat
dijelaskan sebagai sesuatu yang penting dalam konseptual dan praktis,
semuanya dari muatan islami dan peraktik berpolitik Nabi Muhammad saw
dan digunakan pemerintah islam, diyakini bahwa nilai inti pada
pengembangan perangkat berpolitik menciptakan iklim yang telah
dipromosikan ketenangan, jika islam diperaktikan secara benar pasti tidak
akan ada yang namanya politik dan akan membawakan ketenangan dalam
kehidupan.

Johan Galtung, seorang pakar teori perdamaian, membuat perbedaan
antara perdamaian negatif (yang berarti tidak adanya kekerasan) dan
perdamaian positif (yang melibatkan adanya keadilan sosial). Menurut
Galtung, perdamaian positif terjadi ketika segala bentuk penindasan dan
ketidakadilan dihilangkan, sehingga tercipta suasana yang mendukung
dialog dan partisipasi aktif dari semua pihak. Dalam konteks Islam, nilai-
nilai seperti keadilan, kasih sayang, dan solidaritas sosial sangat

ditekankan sebagai fondasi untuk mencapai perdamaian yang sejati. Secara
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keseluruhan, baik dalam tradisi pemikiran politik Barat maupun Islam,
perdamaian dianggap sebagai kondisi ideal yang memerlukan upaya terus
menerus untuk mencapainya melalui keadilan sosial dan kerjasama baik

antarindividu maupun antarnegara.(Junaidi, 2024)

D.KESIMPULAN

Toleransi dalam Islam merupakan nilai luhur yang bersumber dari Al-
Qur’an dan hadis, serta menjadi bagian integral dari ajaran agama yang
mengedepankan perdamaian dan keharmonisan sosial. Rasulullah SAW
melalui berbagai riwayat hadis dan praktik sosialnya memberikan teladan
konkret dalam memperlakukan umat beragama lain dengan penuh keadilan,
kasih sayang, dan penghormatan. Toleransi bukan berarti menyamakan semua
agama, tetapli menegaskan penghargaan terhadap keberagaman tanpa
mencampuradukkan akidah. Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan
nilai-nilai toleransi sangat relevan dalam masyarakat multikultural, karena
mampu mencegah konflik horizontal dan menciptakan ruang dialog yang sehat
antarumat beragama. Toleransi harus dijalankan dalam batasan yang tidak
melanggar prinsip-prinsip aqidah dan ibadah, namun tetap membuka ruang
untuk kerja sama, saling pengertian, dan kedamaian antar sesama manusia.
Toleransi adalah fondasi penting dalam membangun masyarakat yang
harmonis dan inklusif.Dengan menghayati prinsip toleransi, umat Islam dapat
menjadi contoh dalam menjalankan rahmatan Iil 'alamin, memperkuat ikatan

persaudaraan di antara umat manusia.
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